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Abstract

h aims to study the effect of mixture of cocopeat and rock phosphate on growth and
2e varieties of upland rice in Ultisols medium. The research was conducted at the Green
1e Faculty of Agriculture, University of Riau, Pekanbaru from March to August 2017.
h used Split Plot Design. The main plot were upland rice consist of three varieties (Situ
itu Patenggang and Inpago 8). The subplots were mixture of cocopeat 10 t ha* with rock
RP) doses 0, 30, 45, and 60 P,Os kg ha*. The parameters observed were plant height,
maximum tillers and productive tillers, panicle length, flowering age, number of grain
reight of dry milled grain and weight of 1000 grain. The results showed that the
of mixture of cocopeat doses 10 t ha™! and RP doses 30 — 60 P,Os kg ha! have effect to
, panicle length, and weight 1000 grain for Situ Bagendit, Situ Patenggang and Inpago 8
» without RP, but tended increase number of maximum and productive tillers and
owering age. The application cocopeat doses 10 t ha' and RP doses 30 P:0s kg hat
umber of filled grain panicle and weight of dry milled grain on three varieties, weight
ad grain Situ Patenggang > Inpago 8 > Situ Bagendit on each doses of RP and have
yroductive tillers of these varieties 1,5—2 is greater than its descriptions.
rock phosphate, ultisol, upland rice
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JLUAN perkebunan kelapa sawit (BPS, 2013). Bustami
di merupakan komoditas tanaman et al. (2012) menyatakan bahwa untuk
:nghasil  beras, 95% penduduk mengatasi penurunan produksi padi perlu
mengkonsumsi  beras  sebagai dilakukan  ekstensifikasi, salah  satunya

iokok. Beras mengandung 360
n bentuk karbohidrat, 6,8 g protein
seperti Ca dan Fe masing-masing 6
3 mg (Astawan, 2004). Kebutuhan
1gkat seiring meningkatnya jumlah
dilain pihak produksi terus
Aenurut BPS Provinsi Riau (2015)
\di tahun 2013 sebesar 434.144 ton
1g giling (GKG) pada tahun 2014
5475 ton GKG, terjadi penurunan
besar 48.669 ton (11,21%).
iktor-faktor penyebab penurunan
adi antara lain berkurangnya luas
1s panen padi di Riau berkurang
fungsi lahan dari sawah menjadi
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pemanfaatan lahan kering untuk budidaya padi
gogo. Padi gogo merupakan salah satu ragam
budidaya padi yang ditanam dilahan kering.
Lahan kering di Riau didominasi lahan-lahan
marjinal seperti Ultisol. Kendala pada Ultisol
untuk budidaya tanaman pangan antara lain pH
tinggi, P-tersedia rendah serta Al dan Fe tinggi.
Munir (1996) menyatakan bahwa Ultisol
adalah tanah miskin hara, miskin bahan
organik, keracunan Al dan Mn, serta mudah
tererosi. Permasalahan Ultisol diharapkan
dapat diatasi dengan pemberian cocopeat dan
rock phosphate.

Cocopeat adalah kompos yang
berasal dari serbuk halus sabut kelapa
17
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dari  proses  penghancuran.
cocopeat yaitu mampu mengikat
pan air dengan kuat. Menurut hasil
Hasriani et al. (2013), cocopeat
adar air dan daya simpan air
sing 119% dan 695,4%, sehingga
kasikan pada Ultisol diharapkan
1gkatkan penyerapan air.
enurut Balai Penelitian Tanah
ck phosphate (rock phosphate)
n1a umum yang digunakan untuk
jenis batuan yang mengandung
fat dalam jumlah yang signifikan.
dhate merupakan sumber P yang
1akan sebagai bahan baku industri
Uk P. Rock phosphate kelarutannya
kondisi masam, sesuai digunakan
l.
idi gogo variets unggul dapat
untuk meningkatkan produktivitas
ing. Berbagai varietas unggul padi
dilepas Badan Litbang Pertanian

Cirata, Towuti, Limboto, Danau
‘u Tegi, Situ Patenggang dan Situ
Bora et al. (2013) melaporkan
15 varietas Inpago 5 dan Inpago 4
ing masing-masing 2,05 dan 1,96
riastono et al. (2007) melaporkan
1 varietas Situ Bagendit dan Batu
ai tanaman sela berturut-turut 3,25
ton ha?, sedangkan monokultur
sing 3,77 dan 5,5 ton ha.
litian bertujuan mempelajari
mpuran cocopeat dan RP terhadap
| dan hasil tiga varietas padi gogo
1 Ultisol.

AN METODA
2nelitian dilaksanakan di rumah
Iltas Pertanian, Universitas Riau,
lina Widya Km, 12,5 Tampan,
Penelitian  dilaksanakan bulan
gustus 2017.
ahan yang digunakan benih padi
as Situ Bagendit, Situ Patenggang,
8. Rock phosphate dalam bentuk
>hate dengan kadar 27% P0Os,
» Ultisol, polybag ukuran (35 x 40)
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cm, Dithane 80 WP, Curacron 500 EC,
Manuver 400 SL. Urea, KCI dan cocopeat.
Alat yang digunakan ayakan 25 mesh, oven,
pH meter, spektrofotometer dan AAS.
Penelitian ini  dilakukan secara
eksperimen dalam bentuk rancangan petak
terbagi (Split Plot Design) menggunakan
Rancangan Acak Lengkap. Petak utama adalah
varietas tanaman padi gogo yang terdiri dari 3
taraf (Situ Bagendit, Situ Patenggang dan
Inpago 8). Anak petak adalah campuran rock
phosphate dan  cocopeat (10 ton ha?) yang
terdiri dari 4 taraf (0, 30, 45, 60 P.Os kg ha).
Data yang diperoleh dianalisis secara
statistik menggunakan analisis ragam dan uji
lanjut jarak berganda Duncan pada taraf 5%.
Parameter yang diamati adalah tinggi tanaman,
jumlah anakan maksimum, jumlah anakan
produktif, panjang malai, umur berbunga,
jumlah gabah bernas malai?, berat gabah
kering rumpun dan berat 1000 butir gabah.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Sifat Kimia Tanah Ultisol

Hasil analisis sifat kimia tanah Ultisol
sebelum diberi perlakuan disajikan pada Tabel
1. Tabel 1 menunjukkan bahwa sifat kimia
tanah Ultisol yang digunakan termasuk dalam
kriteria masam (pH H2O 4,79). Menurut
Prasetyo dan Suriadikarta (2006), reaksi tanah
Ultisol pada umumnya sangat masam hingga
masam (pH 3,10-5). Nilai pH tanah Ultisol
rendah disebabkan oleh pelapukan yang
intensif sehingga menghasilkan mineral liat

yang didominasi oleh liat silikat tipe 1:1
dan  sesquioksida  (Al2Os/AI(OH)s  dan
Fe20s/Fe(OH)s). Mineral sesquioksida Al

dipengaruhi oleh pH, dimana pada pH rendah
kelarutannya tinggi. Semakin rendah pH,
semakin tinggi kelarutannya. Hasil kelarutan
Al oksida/hidroksida tersebut adalah ion AI®*
yang mudah menghidrolisis air dan setiap 1 ion
AlI** menghasilkan ion H* yang terus meningkat
dan menyebabkan pH turun hingga masam.
Reaksi tanah masam dapat
menyebabkan  tingginya kelarutan  unsur
tertentu (terutama Al dan Mn) sehingga bersifat
racun bagi tanaman. Kandungan C-organik,
KTK, dan basa-basa yang dapat dipertukarkan

https://doi.org/10.25077/jsolum.15.1.17-25.2018
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lg dan Na) juga termasuk dalam
ndah. Hal ini disebabkan oleh
dan pencucian yang terjadi pada
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tanah Ultisol sangat intensif. Pelapukan
disebabkan karena suhu dan curah hujan yang

tinggi.

at kimia tanah Ultisol sebelum diberi perlakuan (awal)

isis Kimia Tanah Awal Nilai Kriteria*

1) 4,79 Masam
4,58

%) 1,39 Rendah
0,19 Rendah

ppm) 13,51 Rendah

00 g) 13,91 Rendah

00 g) 0,18 Rendah

100 g) 0,99 Sangat Rendah

'100 g) 0,45 Rendah

100 g) 0,39 Rendah

100 g) 4,76

00 g) 1,1 Tinggi

Basa (%) 14,45 Sangat Rendah

Al (%) 34,21 Tinggi

“Penilaian Sifat Kimia Tanah menurut Pusat Penelitian Tanah (1983) dalam Hardjowigeno

(2007)

1an dan Hasil Padi Gogo
ibel 2 menunjukkan  bahwa
campuran 10 t cocopeat ha* dengan
) — 60 kg P20s ha! pengruhnya tidak
adap tinggi tanaman padi gogo
‘u Bagendit, Situ Patenggang dan
bandingkan tanpa RP, namun tinggi
sing mendekati deskripsinya. Tinggi
varietas  Situ  Bagendit, Situ
dan Inpago 8 menurut deskripsi
ut sekitar 99-105 cm, 100-110 cm,
:m (Balai Besar Penelitian Tanaman
). Kondisi tersebut menunjukkan
la fase vegetatif setiap varietas
nbuh secara normal.

itiap  varietas mempunyai  sifat
norfologis dan fisiologis yang
Ja.  Menurut Erizanti  (2008)

inggi tanaman lebih ditentukan oleh
’tik. Rahayu dan Harjoso (2011)
bahwa pertumbuhan tanaman pada

0/10.25077/jsolum.15.1.17-25.2018

fase vegetatif lebih ditentukan oleh varietas
dibandingkan pemberian pupuk.

Pemberian pupuk P sebagai sumber P
berpengaruh terhadap fase vegetatif dan fase
generatif, karena P bersifat fungsional dan
struktural. P berfungsi sebagai penyusun
struktur sel atau jaringan dan juga berfungsi
dalam proses fisiologis dan metabolisme
contohnya sebagai sumber energi dalam bentuk
ATP yang berperan pada proses fisiologis dan
metabolisme.

Adapun peran P pada fase vegetatif
lebih  besar pada pertumbuhan  dan
perkembangan akar. Widawati dan Kanti (2000)
menyatakan P berperan dalam perkembangan
akar, khususnya lateral dan akar halus
berserabut. Fosfor dibutuhkan oleh tanaman
untuk pembetukan sel pada jaringan akar dan
tunas yang sedang tumbuh serta memperkuat
batang, sehingga tidak mudah rebah (Aleel,
2008). Zulputra et al. (2014) melaporkan
bahwa pemberian pupuk P dosis 36 kg P2Os ha
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ningkatkan 5 cm padi gogo varietas
lit.

el 2 menunjukkan  bahwa
ampuran 10 t cocopeat ha'* dan RP
- 60 kg P20s hal cenderung
an jumlah anakan maksimum,
letas Situ Patenggang, Inpago 8 dan
dit sifat fisik seperti berat jenis ;
3, berat volume ; 0,13 g cm?, dan
31,9%. Sifat cocopeat tersebut akan
uhi sifat fisik tanah dalam hal
an Kketersediaan air dan oksigen
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sehingga mempermudah perkembangan akar.
Ketersediaan air juga berpengaruh terhadap
pelarutan hara baik dari pupuk maupun mineral
serta translokasinya ke daerah perakaran. Pada
kondisi fisik yang baik (ketersediaan air,
oksigen dan struktur tanah yang baik) diikuti
peningkatan ketersediaan hara dan volume akar
sehingga jumlah hara dan air yang diserap
meningkat. Kondisi ini akan mendorong proses
fisiologis dan  metabolisme  sehingga
mendorong pertumbuhan bagian atas tanaman
(tajuk) dalam hal ini jumlah anakan maksimum

1an, memperbaiki struktur tanah dan jumlah anakan produktif.

1ggi tanaman, Anakan Maksimum dan Anakan Produktif tiga varietas padi gogo dengan
mberian campuran 10 t cocopeat ha dan RP

Campuran L Anakan
colcopeal'? (10 ton T-gér;gr]w?alm Maksimum Ff; gzlfﬁ(r,:i f
) dan RP (kg (batang 1
P20° hat) (cm) rumpun-) (batang rumpun-t)
£ 0 95,33 cd 38,33 ab 28,00 a
L. 5 it 30 92,00 d 42,00 a 28,67 a
45 94,67 cd 38,33 ab 27,00 a
60 98,33 ¢c 39,67 a 28,00 a
it 95,08 C 39,58 A 27,92 A
‘ 0 105,67 b 20,33d 15,00 ¢
5 30 107,00 b 25,33 cd 18,33 bc
date J 45 108,33 b 26,67 cd 18,33 be
2 60 106,33 b 28,67 bed 21,67 b
Rat 106,83 B 25,25 B 18,33 B
- 0 116,00 a 21,33 d 16,33 bc
30 118,67 a 33,00 ab 19,33 bc
= 45 117,33 a 27,33 cd 19,00 be
60 118,67 a 26,00 cd 18,33 bc
- R4 117,67 A 26,92 B 18,25 B

atets Angka-angka pada kolom yang sama diikuti oleh huruf kecil atau besar yang sama berbeda tidak
nyata menurut uji jarak berganda Duncan pada taraf 5 %

Vi)

VA

enurut Gunawan dan Winata
han organik cocopeat memiliki
)us halus yang sulit terurai di dalam
n masing-masing meningkat sekitar
,67 — 11,67 dan 1,28 — 3,67 batang
an tanpa RP.

Tabel 2 juga menunjukkan bahwa
jumlah anakan produkitf varietas Situ Bagendit
paling tinggi diikuti Inpago 8 dan Situ
Patenggang pada pemberian campuran 10 t
cocopeat ha! dan RP dosis 30 kg P.Os hat
berturut-turut sekitar 28, 19 dan 18 batang.
Hasil ini berkisar 1-2 kali lebih besar dari

https://doi.org/10.25077/jsolum.15.1.17-25.2018
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ikan produktif menurut deskripsi
tas yaitu 12-13 batang (Balai Besar
‘anaman Padi, 2015).

al ini berkaitan erat dengan peranan
in fungsi P dalam memperbaiki sifat
imia tanah. Cocopeat mempunyai
1 menyerap air yang tinggi. Agustin
1elaporkan  cocopeat  memiliki
an serapan air dan mempertahankan

llputra et al, (2014) melaporkan
‘ah anakan maksimum varietas Situ
angan pemberian pupuk P dosis 36
-hanya sekitar 12-15 batang.

p-1SSN 1829-7994
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dosis 30 — 60 kg P20s ha* pengaruhnya tidak
nyata terhadap panjang malai dibandingkan
tanpa RP. Malai varietas Situ Patenggang dan
Inpago 8 lebih panjang dibandingkan varietas
Situ Bagendit.

Hal ini berkaitan erat dengan sifat
genetik setiap varietas, sebagai contoh tinggi
tanaman ketiga varietas berbeda, dimana
varietas Situ Bagendit paling rendah dibanding
dua varietas lainnya. Apabila secara genetik
suatu varietas tergolong pendek, maka
malainya juga pendek. Sebaliknya, varietas
yang tergolong tinggi, maka malai nya juga
panjang, dengan demikian pemberian pupuk P

ibel 3 menunjukkan  bahwa
o -ampuran 10 t cocopeat ha* dan RP

pengaruhnya tidak nyata.

i1 njang malai, Umur Berbunga, Jumlah Gabah Bernas, Berat Gabah Kering Giling, Berat
] Gabah tiga varietas padi gogo dengan pemberian campuran 10 t cocopeat ha* dan RP

Campuran Jumlah Berat Berat
cocopefat Panjang Umur Gabah Gapah 1009
3 (10 tont) Malai (cm) Berburlga Bern_as I_(grlng Butir
dan RP (kg (HST?) (butir Giling(g  Gabah (g
P20s ha't) malai?) rumpun?) 10007)
0 23,40 abc 57,67 bc 57,33d 35,17 cd 23,70 be
dit 30 23,00 bc 55,33 ¢ 61,07d 39,88 cd 22,62 ¢
45 22,60 c 55,00 c 57,80d 35,46 cd 2281c
60 23,73 abc 55,67 ¢ 65,93 d 42,06 bcd 2292 ¢c
D Iy a 23,18B 55,92 B 60,53 B 38,14 B 23,01 B
; 0 23,66 abc 60,00 b 78,87 dc 28,25d 22,43 ¢
30 23,80 abc 56,00 bc 117,60 ab 53,02 abc 24,27 bc
Pais g 45 25,80 a 56,00 bc 143,60 a 63,14 ab 23,83 bc
60 23,93 abc 56,00 bc 126,73 ab 66,02 a 24,15 bc
Ef a 24,30 AB 57,00 B 116,70 A 52,61 A 23,67 B
= 9 0 2556ab  69,33a  11993ab  51,76abc 26,44 a
| . 30 23,66 abc 68,33 a 101,73 bc 50,32abc 25,67 ab
45 24,06 abc 68,00 a 103,60 bc 53,85 abc 27,37 a
60 25,36 ab 66,67 a 112,67 abc 52,21 abc 25,49 ab
j © a 24,66 A 68,08 A 109,48 A 52,04 A 26,24 A
Kéters Angka-angka pada kolom yang sama diikuti oleh huruf kecil atau besar yang sama berbeda tidak

nyata menurut uji jarak berganda Duncan pada taraf 5 %
*HST : Hari Setelah Tanam

el 3 menunjukkan  bahwa
peini -ampuran 10 t cocopeat ha* dan RP

dosis 30 - 60 kg P.Os hal cenderung
mempercepat umur berbunga padi gogo

0/10.25077/jsolum.15.1.17-25.2018 21
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'u Bagendit, Situ Patenggang dan
dibandingkan tanpa RP. Namun,
tu Bagendit dan Situ Patenggang
1bih cepat dibanding Inpago 8. Hal
jjukkan bahwa umur tanaman
bih dipengaruhi oleh faktor genetik
in faktor lingkungan. Menurut
lan Satifah (1994), umur untuk
)erbunga  ditentukan oleh faktor

druru (2016) melaporkan bahwa
u Patenggang berbunga pada umur
dengan perlakuan sekam padi 10
1 asap cair tempurung kelapa 0.5%.
Bakhtiar et al. (2013) melaporkan
etas Situ Bagendit berbunga pada
7 HST dengan pemberian pupuk
Jang.

wur berbunga ketiga varietas pada
1i dengan perlakuan pupuk RP dosis
kg P.Os hal dapat mempercepat
rbunga dibanding dengan hasil yang
olen Ndruru (2016) dan Bakhtiar et
Hal ini berkaitan dengan fungsi P
mpercepat  tanaman  berbunga.
2011) menyatakan fosfor berperan
lalam  reaksi fotosintesis  dari
n tanaman muda hingga
in bunga. Hanafiah (2013) juga
I unsur P akan berpengaruh
se primordia.

ibel 3 menunjukkan  bahwa
-ampuran 10 t cocopeat ha* dan RP
g P20s ha! meningkatkan jumlah
as malai! varietas Situ Patenggang
‘ung meningkatkan jumlah gabah
lait varietas Inpago 8 dan Situ
eningkatan dosis P ke 45 P,Os ha*
Inya semakin besar untuk varietas

:nggang  vaitu  sebesar  82%
in tanpa RP.

oerhubungan dengan fungsi P yang
dalam  proses fisiologis dan

e. Pada proses fisiologis akan
an fotosintat, fotosintat akan
menjadi berbagai senyawa seperti
nukleat, phytin fosfolipid dan
nyawa lain  melalui  proses
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metabolisme  sebagai
(pengisian bulir).

Jumin (1992) menyatakan P terdapat
pada setiap tanaman dan sangat dibutuhkan
dalam proses fotosintesis. Hardjowigeno
(2003) mengemukakan bahwa tanaman
membutuhkan unsur P untuk produksi terutama
dalam pengisian biji.

Tabel 3 menunjukkan pemberian
campuran 10 t cocopeat ha! dan RP dosis 30
kg P-Os ha' meningkatkan berat gabah kering
giling varietas Situ Patenggang yaitu 87,68%,
pada dosis 45 kg P-Os ha* dan 60 kg P-Os ha!
peningkatannya lebih besar yaitu 123,5% dan
133,6% dibandingkan tanpa RP. Berat gabah
kering giling pada setiap takaran dosis 30, 45
dan 60 kg P2Os hal untuk varietas Situ
Patenggang (53,02 - 66,02 g rumpun?) >
Inpago 8 (50,32 — 53,85 g rumpun?) > Situ
Bagendit 35,46 — 42,06 g rumpun).

Hal ini berkaitan erat dengan peran
pemberian  cocopeat dan RP  yang
mempengaruhi proses  fisiologis  dan
metabolisme terutama pada fase generatif yang
terlihat pada panjang malai (Tabel 4), jumlah
gabah bernas malai** (Tabel 6). Hal ini menjadi
alasan bahwa berat gabah kering giling varietas
Situ Patenggang > Inpago 8 > Situ Bagendit.

Tabel 3 menunjukkan  bahwa
pemberian campuran 10 t cocopeat ha* dan RP
dosis 30 kg P.Os ha pengaruhnya tidak nyata
terhadap berat 1000 butir gabah varietas Situ
Bagendit, Situ Patenggang dan Inpago 8
dibandingkan dengan tanpa RP.

Hal yang sama dilaporkan peneliti lain,
berat 1000 butir gabah varietas Situ
Patenggang dengan perlakuan jarak tanam
25x25 sebesar 24,18 g (Putra, 2011), serta
berat 1000 butir gabah varietas Situ Bagendit
pada dataran rendah sebesar 27,4 g (Yusuf dan
Yardha, 2011). Sedangkan, Nazirah dan
Damanik (2015) melaporkan bahwa berat 1000
butir gabah varietas Inpago 8 dengan perlakuan
pupuk majemuk NPK 250 kg ha' sebesar
25,88 g.

komponen  gabah

KESIMPULAN
1. Pemberian campuran 10 t cocopeat ha*
dan RP dosis 30 — 60 kg P,Os ha'

https://doi.org/10.25077/jsolum.15.1.17-25.2018
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jaruh tidak nyata terhadap tinggi
n, panjang malai dan berat 1000
abah varietas Situ Bagendit, Situ
yang dan Inpago 8 dibandingkan
P, tetapi cenderung meningkatkan
anakan maksimum dan produktif
empercepat pembungaan.

vian campuran 10 t cocopeat hal
P dosis 30 P.Os kg hatl
Jkatkan jumlah gabah bernas malai?
erat gabah kering giling ketiga
5 padi gogo, berat gabah kering
/arietas Situ Patenggang > Inpago 8
Bagendit pada setiap dosis RP dan
anakan produktif 1,5 — 2 kali lebih
aripada deskripsinya.
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